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MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING SEBAGALI

5 ALTERNATIVE PEMBELAJARAN FISIKA

Eko Swistoro
Program Studi Fisika, FKIP Universitas Bengkulu

Abstrak

Di abad informasi sekarang ini, isu perubahan paradigm pendidikan semakin ramai
dikumandangkan. Perubahan tersebut meliputi kurikulum, strategi pembelajaran, dan
asesmen. Makalah ini bertujuan mendeskripsikan landasan teoretik dan operasional model
pembelajaran yang koheren dengan tuntutan pendidikan terkini. Dari aspek pembelajaran dan
asesmen, model pembelajaran problem solving adalah alternative pembelajaran yang
bersifat inovatif terhadap perubahan paradigm pendidikan dan diharapkan dapat memfasilita
sisiswa untuk membangun kemampuan melalui pengalaman belajar. Rasionalnya, bahwa
kemampuan problem solving merupakan kemampuan utama yang harus dimiliki siswa ketika
mereka meninggalkan kelas untuk memasuki dan melakukan aktivitas di dunia nyata, baik
sebagai individu, anggota keluarga, maupun sebagai anggota masyarakat.

Problem solving adalah upaya siswa untuk menemukan jawaban masalah yang dihadapi
berdasarkan pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan yang telah dimiliki sebelumnya.
Model pembelajaran problemsolving dalam pembelajaran fisika memiliki lima langkah
pembelajaran, yaitu: (1) Pemahaman masalah (mengidentifikasi masalah aktual,
memvisualisasikan situasi, mengidentifikasi informasi yang relevan dengan problem tsb), (2)
menampilkan masalah (Mengorganisasi informasi, Apakah informasinya sudah cukup?
Melukis diagram, tabel, grafik atau gambar, melukiskan diagrani pemecahan), (3)
Merencanakan pemecahan masalah (menenetapkan pola, menguji pola, simulasi atau
eksperimen, reduksi atau ekspansi, dan melakukan deduksi logis), (4) Menjalankan rencana
(mengestimasi hasil pemecahan, menggunakan keterampilan menghitung), (5) Evaluasi dan
perluasan (mengoreksi jawaban, menemukan alternative pemecahan lain, memperluas konsep
dan generalisasi, mendiskusikan pemecahan, memformulasikan masalah-masalah variatif
yang orisinil).

Kata-kata kunci: Model pembelajaran, pemecahan masalah, keterampilan berpikir
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MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING SEBAGAI ALTERNATIVE
PEMBELAJARAN FISIKA

1. Pendahuluan

Fisika adalah salah satu pelajaran di SMP/SMA yang tidak disukai oleh siswa dibandingkan
dengan mata pelajaran IPA lainnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Osborn e al (2003) bahwa
siswa menerima sains, khususnya fisika adalah mata pelajaran yang sukar. Bascone et al (1985)
juga melaporkan bahwa fisika adalah satu dari mata pelajaran yang sukar di sekolah lanjutan. Dari
komparasi internasional, mutu pendidikan di Indonesia juga kurang menggembirakan.

Sehubungan dengan kondisi tersebut, Pemerintah telah melakukan berbagai pembaharuan
dan penyempurnaan sistem pendidikan secara menyeluruh agar bangsa ini dapat bersaing di era
global yang semakin kompetitif. Pembaharuan dan penyempurnaan pendidikan diantaranya telah
dilakukan melalui perubahan kurikulum. Sejak tahun 1980 hingga tahun 2000, Indonesia setidaknya
tiga kali telah mengalami perubahan kurikulum. Namun, patut diakui bahwa hasil-hasil pendidikan
di Indonesia masih jauh dari harapan.

Dalam seminar guru mata pelajaran Fisika SLTP dan SMA se-Jawa Tmur di kampus Unesa
tanggal 6 April 2003 (Jawa Pos, 7 April 2003) terungkap bahwa metode mengajar untuk mata
pelajaran fisika termasuk salah satu yang sulit disesuaikan dengan kurikulum kompetensi. Perlu
banyak inovasi teknik mengajar yang lebih mengarahkan kompetensi siswa. ¢

Dewasa ini juga terdapat kecenderungan terjadinya pergeseran filosofi membelajaran, yaitu
dari paradigma teaching menjadi learning yaitu menuju pada aktivitas kelas yang berpusat pada
siswa (O’Malley & Fierce, 1996). Pergeseran filosofi tersebut berorientasi pada pembelajaran yang
memperhatikan perkembangan anak secara menyeluruh, meliputi pertumbuhan fisik, sosial,
emosioal, dan intelektual. Pembelajaran tersebut menuntut aktivitas-aktivitas kelas berpusat pada
siswa (student centered), bermakna (meaningful), dan otentik. Pembelajaran seperti ini juga
menyediakan makna dan tujuan belajar dan melibatkan para siswa dalam interaksi sosial untuk
mengembangkan pengetahuan melalui aktivitas pemecahan masalah dan berpikir. Kemampuan
pemecahan masalah merupakan hakekat tujuan pendidikan dan menjadi kebutuhan bagi siswa untuk
menghadapi kehidupan di dunia nyata.

Marzano ef al (1988) menyatakan bahwa tujuan pendidikan adalah mengembangkan
pemikir-pemikir yang matang yang dapat menggunakan pengetahuan yang dimilikinya dalam
kehidupan nyata. Pembelajaran dengan model problem solving sangat bermanfaat dan merupakan
kebutuhan individu sebagai makhluk sosial (Seiger-Ehrenberg dalam Marzano et al, 1988).
Problem solving adalah bagian yang mendasar pada pembelajaran fisika (Heller, Keith, &
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Anderson, 1992, McDermott, 1981; Reif, 1981). Keterampilan berpikir idak hanya berupa
kemampuan bagaimana menampilkan. proses-proses berpikir spesifik (Beyer dalam Costa, 1991),
tetapi juga term3suk apa yang harus dilakukan ketika penyelesaian masalah tidak segera
terpecahkan, berpikir rasional, pemecahan masalah, dan strategi-strategi pengambilan keputusan
(Marzano dan Aredondo dalam Costa, 1991). Keterampilan-keterampilan tersebut dapat dicapai

melalui pembelajaran alternatif yang inovatif, yaitu model pembelajaran problem solving.

2. Landasan Teoretik Pembelajaran

Teori pembelajaran yang dioperasinalisasikan dalam model pembelajaran menyediakan
panduan bagi pengajar untuk membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan kognitif,
emosional, sosial, dan spiritual. Panduan-panduan tersebut adalah kejelasan informasi yang
mendeskripsikan tujuan, pengetahuan yang diperlukan, unjuk kerja yang diharapkan, kegiatan
praktik, umpan balik terhadap unjuk kerja siswa, dan motivasi untuk menarik keterlibatan siswa
untuk beraktivitas secara lebih kompleks.

Agar belajar terjadi secara efektif, diperlukan langkah-langkah pembelajaran. Teori
pembelajaran menjelaskan langkah-langkah khusus yang berperan sebagai metode pembelajaran
yang memfasilitasi belajar. Teori pembelajaran memusatkan perhatian pada apa yang membuat
pembelajaran terjadi seperti yang diharapkan (metode apa yang seharusnya dipakai). Teori
pembelajaran lebih memusatkan perhatian pada how fo teach, cenderung bersifat lebih banyak
berurusan dengan tujuan pembelajaran dan bagaimana cara mencapai tujuan pembelajaran tersebut.
Jadi berbeda dengan teori belajar yangmana teori belajar adalah melukiskan bagaimana belajar
terjadi.

Tujuan pembelajaran adalah memandu siswa untuk dapat beradaptasi di dunia nyata,
menjadi pemikir kritis dan kreatif, pemecah masalah, dan pengambil keputusan. Lebih-lebih pada
abad informasi (Arend et al., 2001; Reigeluth, 1999), siswa dituntut memiliki kemampuan
memecahkan masalah baru secara inovatif dan kemampuan kerja sama secara kolaboratif. Tujuan-
tujuan tersebut sulit tercapai secara optimal, karena sampai saat ini dalam pembelajaran masih
bersifat lembam yaitu terdapat kecenderungan masih diterapkannya paradigma pembelajaran yang
sering berlaku di abad sebelumnya yang cenderung bernuansa transfer pengetahuan, pemecahan
masalah secara linier, dan pembelajaran yang bernuansa kompetitif dan persaingan.

Beberapa penckanan pergeseran paradigma pembelajaran yang mestinya berlaku di abad
informasi adalah: (1) dari peran pengajar sebagai transmiter ke fasilitator, pembimbing dan
konsultan, (2) dari peran pengajar sebagai sumber pengetauan menjadi kawan belajar, (3) dari
belajar diarahkan oleh kurikulum menjadi diarahkan oleh pebelajar sendiri, (4) dari belajar dijadwal



Proceeding Seminar Nasional Pendidikan MIPA
Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, 23 Pebruari 2010
ISBN 978-602-96536-0-1 ’

‘Secara ketal menjadi terbuka, ficksibel sesuai keperluan, (5) dari belajar berdasararkan fakta menuju
berbasis masalah dan proyek, (6) dari Belajar berbasis teori menuju dunia nyata, (7) dari kebiasaan
pengulangan dan Yatihan menuju perancangan dan penyelidikan, (8) dari taat aturan dan prosedur
menjadi penemuan dan penciptaan, (9) dari kompetitif menuju kolaboratif, (10) dari fokus kelas
menuju fokus masyarakat, (11) dari hasil yang ditentukan sebelumnya menuju hasil yang terbuka,
(12) dari belajar mengikuti norma menjadi keanekaragaman yang kreatif (13) dari penggunaan
komputer sebagai obyek belajar menuju penggunaan komputer sebagai alat belajar, (14) dari
presentasi media statis menuju interaksi multimedia yang dinamis, (15) dari komunikasi sebatas
ruang kelas menuju komunikasi yang tidak terbatas, (16) dari penilaian hasil belajar secara normatif
menuju pengukuran unjuk kerja yang komprehensif (Santyasa, 2003b).

Pergeseran paradigma pembelajaran tersebut berimplikasi pada penetapan tatanan tertentu
dalam mengkonstruksi teori pembelalajaran, yaitu mendasarkan diri pada hakikat tuntutan
perkembangan iptek. Beberapa kecenderungan tersebut, antara lain: (1) penempatan empat pilar
pendidikan UNESCO: learning to know, leraning to do, learning to be, dan leraning to life together
sebagai paradigma pembelajaran, (2) kecenderungan bergesernya orientasi pembelajaran feacher
centered menuju student centered, (3) kecenderungan pergeseran dari contentbased curriculum
menuju competency-based curriculum, (4) perubahan teori pembelajaran dari model behavioristik
menuju model konstruktivistik, dan (5) perubahan pendekatan teoretik menuju kontekstual, (6)
perubahan paradigma pembelajaran dari standardization menjadi customization.

Selanjutnya ada beberapa alasan mengapa harus menerapkan pembelajaran inovatif dalam
melakukan inovasi pembelajaran, yaitu: 1) Dengan memasuki era informasi dan globalisasi tidaklah
mungkin bagi guru untuk memberikan semua informasi kepada siswa. Diperlukan keterampilan
tertentu yang dapat digunakan oleh siswa untuk mengarahkan dirinya belajar secara mandiri
sepanjang hayat; 2) Tidak semua aspek pengetahuan dapat diajarkan dengan cara dan strategi sesuai
dengan karakteristik mata pelajaran yang diajarkan; 3) Orientasi pada penguasaan target materi
telah berhasil dalam kompetensi mengingat jangka pendek, tapi gagal dalam membekali anak
memecahkan persoalan dalam kehidupan jangka panjang.; 4) Hasil penelitian yang dilakukan
dalam 25 tahun terakhir tentang otak manusia menunjukkan bahwa drill hanya mengembangkan
satu bagian otak manusia yang berfungsi motorik, sementara otak yang berfungsi untuk berpikir dan
bernalar belum dioptimalkan; 5) Kurikulum berbasis kompetensi yang berlaku di sekolah (KTSP)
mengharuskan adanya integrasi antara keterampilan kerja ilmiah dengan penguasaan konsep; 6)
Menurut Kurikulum KTSP, pendekatan belajar di dalam IPA adalah empat pilar pendidikan, yaitu:
inkuiri, sains teknologi dan masyarakat, konstruktivisme, dan pemecahan masalah. Semua
pendekatan tersebut menghendaki penerapan pembelajaran inovatif; dan 7) KBM menurut
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urikulam KTSP torfokus pada learming, berangkat dari masalah nyata, menumbuhkembangkan
kemampuan menggunakan keterampilén proses. '
3. Pembelajaran henurut Paradigma Konstruktivistik

Paradigma konstruktivistik merupakan basis reformasi pendidikan saat ini. Paradigma
konstruktivistik tentang pembelajaran merupakan paradigma alternatif yang muncul sebagai akibat
terjadinya perubahan dari sistem pembelajaran yang cenderung berlaku pada abad industri ke sistem
pembelajaran yang semestinya berlaku pada abad infoemasi sekarang ini.

Menurut paradigma konstruktivistik, pembelajaran lebih mengutamakan penyelesaian

masalah, mengembangkan konsep, konstruksi solusi dan algoritma ketimbang menghafal prosedur
dan menggunakannya untuk memperoleh satu jawaban benar. Pembelajaran lebih dicirikan oleh
aktivitas eksperimentasi, pertanyaan-pertanyaan, investigasi, hipotesis, dan model-model yang
dibangkitkan oleh siswa sendiri. Secara umum, terdapat lima prinsip dasar yang melandasi kelas
konstruktivistik (Brooks & Brooks, 1993), yaitu: (1) meletakkan permasalahan yang relevan dengan
kebutuhan siswa, (2) menyusun pembelajaran di sekitar konsep-konsep utama, (3) menghargai
pandangan siswa, (4) materi pembelajaran menyesuaikan terhadap kebutuhan siswa, (5) menilai
pembelajaran secara kontekstual.
Belajar menurut paradigm konstruktivis adalah kegiatan aktif siswa untuk membangun
pengetahuannya. Siswa sendiri yang bertanggung jawab atas peristiwa belajar dan hasil belajarnya.
Siswa sendiri yang melakukan penalaran melalui seleksi dan organisasi pengalaman serta
mengintegrasikannya dengan apa yang telah diketahui. Belajar merupakan proses negosiasi makna
berdasarkan pengertian yang dibangun secara personal.

- Bagaimanakah peranan guru dalam pembelajaran? Menurut hasil forum Carnegie tentang
pendidikan dan ekonomi (Arend et al., 2001), di abad informasi ini terdapat sejumlah kemampuan
yang harus dimiliki oleh pengajar dalam pembelajaran. Kemampuan-kemampuan tersebut, adalah
memiliki pemahaman yang baik tentang kerja baik fisik maupun sosial, memiliki rasa dan
kemampuan mengumpulkan dan menganalisis data, memiliki kemampuan membantu pemahaman
siswa, memiliki kemampuan mempercepat kreativitas sejati siswa, dan memiliki kemampuan kerja
sama dengan orang lain. Para pengajar diharapkan dapat belajar sepanjang hayat seirama dengan
pengetahuan yang mereka perlukan untuk mendukung pekerjaannya serta menghadapi tantangan
dan kemajuan sains dan teknologi. Pengajar tidak diharuskan memiliki semua pengetahuan, tetapi
hendaknya memiliki pengetahuan yang cukup sesuai dengan yang mereka perlukan, di mana
memperolehnya, dan bagaimana memaknainya. Para pengajar diharapkan bertindak atas dasar
berpikir yang mendalam, bertindak independen dan kolaboratif satu sama lain, dan siap
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menyumbangkan pertimbangan-pertimbangan kritis. Para pengajar diharapkan menjadi masyarakat
yang memiliki pengetahuan yang luas dan pemahaman yang mendalam. Disamping penguasaan
materi, pengajar juga dituntut memiliki keragaman model/strategi pembelajaran, karena tidak ada
satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan belajar dari topik-topik yang
beragam.

Konsep pembelajaran menurut paradigma konstruktivistik meletakkan landasan yang
meyakinkan bahwa peranan pengajar tidak lebih dari sebagai fasilitator, suatu posisi yang berbeda
dengan pandangan tradisional. Tugas sebagai fasilitator relatif lebih berat dibandingkan hanya
sebagai pentransfer pembelajaran. Pengajar sebagai fasilitator akan memiliki konsekuensi langsung
sebagai model, pelatih, dan pembimbing.

Di samping sebagai fasilitator, secara lebih spesiﬁi( peranan pengajar dalam pembelajaran
adalah sebagai expert learners, sebagai manager, dan sebagai mediator (Santyasa, 2003b). Sebagai
expert learners, pengajar diharapkan memiliki pemahaman mendalam tentang materi pembelajaran,
menyediakan waktu yang cukup untuk pebelajar, menyediakan masalah dan alternatif solusi,
memonitor proses belajar dan pembelajaran, merubah strategi ketika siswa sulit mencapai tujuan,
berusaha mencapai tujuan kognitif, metakognitif, afektif, dan psikomotorik siswa.

Sebagai manager, pengajar berkewajiban memonitor hasil belajar para siswa dan masalah masalah
yang dihadapi mereka, memonitor disiplin kelas dan hubungan interpersonal, dan memonitor
ketepatan penggunaan waktu dalam menyelesaikan tugas. J

Sebagai mediator, pengajar memandu mengetengahi antar siswa, membantu para siswa
merumuskan pertanyaan atau mengkonstruksi representasi visual dari suatu masalah, memandu para
siswa mengembangkan sikap positif terhadap belajar, pemusatan perhatian, mengaitkan informasi
baru dengan pengetahuan awal, dan menjelaskan bagaimana mengaitkan gagasan-gagasan para

siswa.

4. Model Pembelajaran Problem Solving

Di abad informasi ini, isu mengenai perubahan paradigma pendidikan telah gencar
didengungkan, baik yang menyangkut confent maupun pedagogy. Perubahan tersebut meliputi
kurikulum, pembelajaran, dan asesmen yang komprehensif (Krulik & Rudnick, 1996). Perubahan
tersebut merekomendasikan model pembelajaran problem solving sebagai alternatif pembelajaran
yang konstruktif. Rasionalnya, bahwa kemampuan problem solving merupakan keterampilan utama
yang harus dimiliki siswa ketika merecka meninggalkan kelas untuk memasuki dan melakukan
aktivitas di dunia nyata. Jadi, model pembelajaran  problem solving yang berlandaskan pada
paradigma konstruktivistik tersebut relatif tepat diacu sebagai alternatif model pembelajaran yang
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Tmovatit. Model pembelajaran ini terutama dapat digunakan pada pembelajaran fisika. Pentingnya
pengembangan kemampuan berpikir itu didukung oleh hasil survei yang dilakukan oleh American
Institute of Physiés (AIP) di AS. Hasil survei menunjukkan bahwa kecakapan yang paling sering
digunakan oleh pekerja lulusan S2 dan S3 fisika adalah kecakapan dalam pemecahan masalah
(problem solving), bekerja kelompok, dan berkomunikasi. Pengetahuan tentang materi subyek
frekuensi penggunaan di tempat kerja rata-rata hanya sekitar seperempat dari penggunaan
kemampuan problem solving (Van Heuvelen, 2001).

Terkait dengan pengertian model pembelajaran, Gunter et al (1990:67) mendefinisikan an
instructional model is a step-by-step procedure that leads to specific learning outcomes. Joyce &
Weil (1980) mendefinisikan model pembelajaran sebagai kerangka konseptual yang digunakan
sebagai pedoman dalam melakukan pembelajaran.

Dengan demikian, model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur
yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai

tujuan belajar. Berdasarkan definisi tersebut, tampak bahwa model pembelajaran juga merupakan
strategi pembelajaran. An instructional strategy is a method for delivering instruction that is
intended to help students achieve a learning objective (Burden & Byrd,

1999:85).

Model pembelajaran problem solving dibangun oleh konsep-konsep: problem dan problem
solving. Problem adalah suatu situasi yang tak jelas jalan pemecahannya yang mengkonfrontasikan
individu atau kelompok untuk menemukan jawaban. Problem solving adalah upaya individu atau
kelompok untuk menemukan jawaban berdasarkan pengetahuan, pemahaman, keterampilan yang
telah -dimiliki sebelumnya dalam rangka memenuhi tuntutan situasi yang tak lumrah (Krulik &
Rudnick, 1996). Jadi aktivitas problem solving diawali dengan konfrontasi dan berakhir apabila
sebuah jawaban telah diperoleh sesuai dengan kondisi masalah. Aktivitas problem solving terkait
erat dengan aktivitas pengambilan keputusa. Problem solving merupakan salah satu kompetensi
seseorang yang cukup penting sebagai prasyarat baginya untuk bisa hidup. Esensi kehidupan sehari-
hari adalah situasi pemecahan masalah.

Pembelajaran pemecahan masalah secara konvensional umumnya menekankan well-structured
problem, yang dipresentasikan secara jelas dengan semua informasi yang diperlukan dan dengan
algoritma yang tepat untuk memperoleh jawaban benar. Sesungguhnya, masalah dunia nyata
sebagian besar adalah tidak jelas dan ill-structured. Oleh sebab itu, pemecahan masalah hendaknya
ditujukan pada ill-defined problem. Cyert dalam Frederiksen (dalam Santyasa, 2003b)
menganjurkan 10 strategi heuristik pembelajaran pemecahan masalah: (1) deskripsikan masalah
total secara detail, (2) berikan pertimbangan, jangan mendahului menjawab, (3) ciptakan model
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untuk menyederhanakan masalah menggunakan kata-kate, gambar, SmbuL st pe—
cobalah ubah representasi masalah tersebut, (5) ajukan bertanyaan—pertanyaan verbal yang
bervariasi, (6) jad}kan pertanyaan fleksibel dari premis-premis anda, (7) cobalah bekerja terbalik,
(8) teruskan hingga memungkinkan anda kembali ke penyelesaian parsial anda, (9) gunakan analogi
dan metapora, dan (10) berbincanglah lebih banyak mengenai masalah tersebut.

Pengambilan keputusan sangat berkaitan dengan pemecahan masalah. Pengambilan
keputusan adalah suatu aktivitas yang berlangsung setiap saat dalam melakukan sesuatu.
Pengambilan keputusan sangat ditentukan oleh pengetahuan dan keterampilan berpikir seseorang.
Wales er al (dalam Marzano ef al, 1988) mengembangkan sebuah model untuk proses pengambilan
keputusan: (1) merumuskan tujuan (melakukan identifikasi masalah, menentukan pilihan, dan
menetapkan tujuan), (2) membangkitkan gagasan (mengidentifikasi masalah, menentukan pilihan,
dan menetapkan gagasan), (3) menyiapkan perencanaan (mengidentifikasi masalah, menentukan
pilihan, dan menetapan perencanaan), dan (4) mengambil tindakan (mengidentifikasi masalah,
menentukan pilihan, dan melakuan tindakan).

Selain memperhatikan rasional teoretik, tujuan, dan hasil yang ingin dicapai, model
pembelajaran problem solving sebagai alternatif pembelajaran inovatif telah memenuhi syarat
sebagai model pembelajaran, yaitu memiliki lima unsur dasar (Joyce & Weil (1980), yaitu: (1)
syntax, yaitu langkah-langkah operasional pembelajaran yang dijabarkan
berdasarkan teori desain pembelajaran, (2) social system, adalah suasana dari norma yang berlaku
dalam pembelajaran, (3) principles of reaction, menggambarkan bagaimana scharusnya pengajar
memandang, memperlakukan, dan merespon pebelajar, (4) support system, segala sarana, bahan,
alat, atau lingkungan belajar yang mendukung pembelajaran, dan (5) instructional dan nurturant
effects—hasil belajar yang diperoleh langsung berdasarkan tujuan yang dicapai (instructional
effects) dan hasil belajar di luar tujuan yang dicapai (nurturant effects).

Model pembelajaran problem solving dalam pembelajaran fisika memiliki lima langkah
pembelajaran (Heller & Heller, 2000). Langkah-langkah tersebut ditunjukkan pada Gambar 01.

Gambar 01 Langkah-langkah pembelajaran model Problem Solving

Tahapan .. Deskripsi

1. Pemahaman Masalah Mengidentifikasi masalah
Memvisualisasikan pemecahan
Mendeskripsikan setting pemecahan

2. Menampilkan Masalah Mengorganisasi informasi

Apakah informasinya sudah cukup?
Melukis diagram,tabel, grafik atau
gambar

mendefinisikan simbol

ol ol L o

>
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3. Merencanakan Pemecahan Masalah 1. Menetapkan pola pemecahan

' 2. Membuat simulasi atau eksperimen
3. Membuat deduksi logis
\ 4. Menulis persamaan (bila perlu)

4. Menjalankan Rencana 1. Mengestimasi hasil pemecahan

2. Menggunakan keterampilan
menghitung bila diperlukan

3. Menggunakan keterampilan aljabar dan

geometri

5. Evaluasi dan Perluasan 1. Mengoreksi jawaban (apa perhitungan
telah benar? Apa pertanyaan telah
terjawab? Apakah

Jjawaban telah rasional? Seberapa jauh keakuratan

jawaban yang diperoleh dengan estimasi

sebelumnya?

2. Menemukan alternatif pemecahan lain

3. Memperluas konsep ilmiah dan generalisasi

4. Mendiskusikan hasil penyelesaian

5. Memformulasikan masalah-masalah variatif

yang

orisinil

Langkah-langkah strategi problem solving pada Gamabar 01 adalah langkah-langkah
menurut Universitas Minnesota tersebut terdiri atas lima langkah, yaitu adalah 1) Memahami
masalah (comprehend the Problem), 2) Menjabarkan aspek fisika (Represent the problem in
formal term), 3) Merencanakan pemecahan (Plan a Solution), 4) Menjalankan rencana pemecahan
(Execute the Plan), dan 5) Mengevaluasi jawaban (Evaluate the Answerj (Kyurshunov: 2005;
Yousuf &Chaveznava, 2006)

Untuk langkah memfokuskan permasalahan dapat dikembangkan deskripsi kualitatif dalam
bentuk gambar atau kata-kata yang dapat membantu siswa untuk menemukan pokok persoalannya
(Heller & Heller, 2000; Redish, 2003). Pada langkah menjabarkan aspek fisikanya siswa dapat
menyederhanakan persoalan jika mungkin dan mengajukan hubungan-hubungan yang berguna.
Langkah selanjutnya adalah membuat suatu rencana pemecahan. Pada langkah ini, siswa dapat
membuat suatu kerangka persamaan berdasarkan hubungan yang telah diajukan pada langkah
sebelumnya. Pada langkah menjalankan rencana tersebut siswa dapat memanipulasi persamaan-
persamaan, memasukkan bilangan-bilangan yang diketahui, dan memecahkan masalah aljabarnya.
Pada langkah terakhir siswa harus mengevaluasi jawabannya, yaitu dengan memeriksa kesalahan-
kesalahan dan memastikan bahwa jawaban tersebut sudah memuaskan.

Sistem sosial yang berkembang adalah minimnya peran pengajar sebagai transmiter pengetahuan,
demokratié, pengajar dan siswa memiliki status yang sama yaitu menghadapi masalah, interaksi
dilandasi oleh kesepakatan.
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Prinsip reaksi yang dikembangkan adalah pengajar Iobih berperan sebagai konselor, konsultan,
sumber kritik yang konstruktif, fasilitator, pemikir tingkat tinggi.

Peran tersebut dihnpi&an utamanya dalam proses pebelajar melakukan aktivitas pemecahan
masalah.

Sarana pembelajaran yang diperlukan adalah berupa materi konfrontatif yang mampu
membangkitkan proses berpikir dasar, kritis, kreatif, berpikir tingkat tinggi, dan strategi pemecahan
masalah non rutin, dan masalah-masalah non rutin yang menantang siswa untuk melakukan upaya

problem solving.

Sebagai dampak pembelajaran dalam model ini adalah pemahaman, keterampilan berpikir kritis dan
kreatif, kemampuan pemecahan masalah, kemampuan komunikasi, keterampilan mengunakan
pengetahuan secara bermakna. Sedangkan dampak pengiringnya adalah keterampilan proses
keilmuan, otonomi dan kebebasan siswa, toleransi terhadap ketidakpastian dan masalah-masalah

non rutin.

5. Asesmen Pembelajaran Problem Solving

Asesmen untuk mengukur kegiatan problem solving hendaknya bersifat lentur dan lebih
bervariasi. Dalam hal ini, asesmen lebih ditujukan pada mengases proses pembelajaran. Sebab itu,
lebih banyak digunakan data subyektif untuk menilai pertumbuhan siswa. Data subyektif tersebut
diperoleh dari hasil pengamatan unjuk kerja siswa, penilaian tentang jurnal metakognisi yang
dikonstruksinya, hasil ringkasan, laporan proyek, tes, dan lain-lain.
Unjuk kerja siswa yang perlu diamati selama pembelajaran adalah: apakah siswa mencoba
memecahkan masalah, apakah mereka bekerja secara kooperatif dalam kelompok, apakah mercka
tetap menunjukkan ketekunan malaupun terkadang menemui kegagalan dalam mencoba pemecahan
masalah pertama, apakah mereka menunjukkan rasa percaya diri. Penilaian dapat dilakukan dengan
menggunakan check list yang mendeskripsikan kualitas unjuk kerja. Membantu para siswa berpikir
tentang apa yang mereka pikirkan dan membuat perubahan dalam cara bagaimana mereka berpikir
adalah esensi dari metakognisi. Metakognisi merupakan dasar menuju pada aktivitas problem
solving. Metakognisi sangat penting untuk membantu siswa memikirkan proses tindakan yang
mereka lakukan dalam belajar. Tindakan tersebut misalnya mengkonstruksi jurnal. Jurnal
metakognisi adalah hasil pekerjaan peserta didik berupa pengkonstruksian masalah berikut solusi
yang ditampilkan terhadap masing-masing masalah. Jurnal metakognisi juga dapat diwujudkan
berupa hasil elaborasi terhadap suatu bacaan tertentu. Penilaian dilakukan dengan menggunakan
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Tubrik yang borisi doskripst Kualitatif dan kuantitatif tentang jurnal yang dikonstruksi. Penggunaan
model tes juga merupakan alternatif cara penilaian model problem solving.

Belajar deﬁgan model problem solving melibatkan lebih banyak proses berpikir divergen.
Untuk mengases proses berpikir divergen, tidak cukup dengan tes pilihan ganda yang hanya
menuntut satu jawaban benar, tetapi diperlukan tes yang bertipe extended respons dan asesmen
yang dapat mengases secara komprehensif bagaimana para pebelajar mengorganisasi,
menstrukturisasi, dan menggunakan informasi yang dipelajari dalam konteks memecahkan masalah
dan berpikir tentang belajar mereka di kelas atau di dunia nyata. Tes dan asesmen semacam itu
dapat menantang pebelajar untuk mengeksplorasi jawaban secara terbuka, memecahkan masalah
kompleks, dan melukiskan kesimpulan sendiri. Untuk maksud
tersebut, terdapat enam karakteristik asesmen, yaitu: (1) menanyakan siswa untuk
menampilkan, menciptakan, menghasilkan, atau mengerjakan sesuatu, (2) merangsang berpikir
tingkat tinggi dan keterampilan-keterampilan pemecahan masalah, (3) menggunakan tugas-tugas
yang mewakili aktivitas-aktivitas pembelajaran bermakna, (4) meminta penerapan-penerapan dunia
nyata, (5) membuat penskoran dengan penggunaan pertimbangan secara manusiawi (Santyasa,
2003b).

Jika para siswa mengkonstruksi informasi dalam belajar mereka dan menerapkan informasi
tersebut dalam seting kelas, maka asesmen hendaknya menyediakan peluang kepada para siswa
untuk mengkonstruksi respon-respon dan menerapkan belajar mereka dalam’ memecahkan masalah
dan berpikir secara kompleks yang mencerminkan aktivitas-aktivitas kelas dalam cara-cara yang
otentik. Dengan Kkata lain, asesmen otentik sangat diperlukan dalam penilaian proses dan hasil
belajar.

Asesmen otentik sangat relevan dan bermakna untuk para pebelajar, kontektual, penekanan pada
keterampilan-keterampilan kompleks, menyediakan tidak hanya satu jawaban benar, memiliki
standar umum, dan fleksibel (Santyasa, 2003a). Tes tipe extended respons, asesmen kinerja, dan dan
asesmen portofolio adalah alternatifalternatif

asesmen otentik.

Tes tipe extended respons merupakan perangkat butir open-ended questions (Krulik &
Rudnick, 1999; Mehrens & Lehmann, 1984). Dalam menjawab tes dengan tipe open-ended
questions, siswa dipicu melakukan inferpretation, direction, solution, dan mengkomunikasikan
pemikirannya secara tertulis atau verbal dalam suatu extended response. Dalam proses menjawab,
tipe tes esai semacam ini dapat merangsang siswa untuk berpikir divergen dan melibatkan proses

mental cukup tinggi. Pertanyaanpertanyaan
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SSal yang menuntut extended response menuntul para siswa mendemonstrasikan kemampuannya
untuk (1) memanggil pengetahuan faktual, (2) melakukan evaluasi pengetahuan faktualnya, (3)
mengorganisasi i&e—idenya, (4) mempersentasikan ide-idenya dalam suatu logika dan cara yang
koheren.

Untuk menilai respon divergen peserta didik, digunakan rubrik sebagai kriteria penilaian (Santyasa,
2003a). Rubrik untuk tes tipe pilihan ganda diperluas ditunjukkan pada tabel 01 dan rubrik untuk
tipe tes esai ditunjukkan pada tabel 02.

Tabel 01 Rubrik asesmen extended respon tipe pilihan ganda diperluas

Skor Kriteria

0 Tidak menjawab

1 Menjawab, tetapi salah atau miskonsepsi

2 Menjawab benar, tetapi tidak menunjukkan alasan,
atau menunjukkan alasan yang salah atau miskonsepsi

3 Menjawab benar dan menunjukkan alasan yang benar

4 Menjawab benar, menunjukkan alasan yang benar disertai buktibukti:
prinsip, rumus, atau perhitungan

Tabel 02 Rubrik asesmen extended respons tipe esai

Skor Kriteria
0 Tidak mencoba memberikan penyelesaian sama sekali :
1 Mencoba memberikan suatu penyelesaian, tetapi salah total
2 Memberikan suatu penyelesaian yang ada unsur benarnya, tetapi
tidak memadai
3 Memberikan suatu penyelesaian yang benar, banyak cacat, tetapi
' hampir memuaskan
4 Memberikan suatu penyelesaian yang benar, sedikit cacat, tetapi
memuaskan
5 Memberikan suatu penyelesaian lengkap dan benar

6. Kesimpulan

Model pembelajaran hendaknya dapat memfasilitasi siswa untuk mengembangkan
pemahaman, keterampilan berpikir kritis dan kreatif, pemecahan masalah non rutin, dan
pengambilan keputusan. Untuk tujuan tersebut, model pembelajaran relatif lebih tepat
dikembangkan berdasarkan paradigma konstruktivistik.
Model Pembelajaran problem solving adalah alternatif model pembelajaran inovatif yang
dikembangkan berlandaskan paradigma konstruktivistik. Esensi dari model pembelajaran tersebut
adalah adanya reorientasi pembelajaran dari semula berpusat pada pengajar menjadi berpusat pada

siswa. Model Pembelajaran problem solving memberikan peluang pemberdayaan potensi berpikir
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m
kehidupan dunia nyata yang kompleks.

Model Pembelajarsan problem solving dapat dilaksanakan dengan lima langkah pembelajaran, yaitu:
(1) pemahaman masalah (2) menampilkan masalah (3) merencanakan strategi pemecahan, (4)
menjalankan rencana, dan (5) evaluasi dan perluasan terhadap hasil pemecahan. Aktivitas-aktivitas
problem solving dapat dievaluasi berdasarkan hasil pengamatan unjuk kerja siswa, jurnal
metakognisi pebelajar, laporan hasil elaborasi masalah. Di samping itu, penilaian dapat pula
dilakukan berdasarkan tes. Namun, tes diharapkan dapat menggali respon-respon divergen. Tes
yang dimaksud adalah tes pilihan ganda diperluas (multiple choise test with written justification)

dan open-ended questions tesl.
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